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ABSTRAK

Syuib(2011) : Efektifitas Penggunaan Media idulfisual Dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Aydh
Pekanbaru

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang paliegdasar untuk
membina dan mengembangkan potensi manusia yang deesuikan dengan
nilai-nilai kebudayaan yang ada di masyarakat. 8gab aspek pendidikan yang
perlu dikembangkan secara berkelanjutan agar pgadigang dijalankan sesuai
dengan kondisi yang ada di lapangan membuat pdar pendidikan berkerja
secara ekstra untuk menemukan hal yang terbaikdosuga pendidikan.
Proses penyampaian informasi dalam proses pemizgiaggian menentukan
bagaimana hasil dari pada penyampaian informasebet. Agar proses
penyampaian tersebut kelihatan lebih menarik dadamuwipahami oleh siswa,
maka guru perlu menggunakan media sebagai saramdbefmaran. Media
merupakan alat untuk mengkomunikasikan segala maoamgetahuan pesan,
baik secara verbal maupun non verbal. Dalam adiftembelajaran media dapat
didefenisikan sebagai sesuatu yang dapat membdammesi dan pengetahuan
dalam intraksi yang berlangsung antara pendidikdersiswa.
Ini menunjukan betapa pentingnya paranan media andaproses
pembejaran, dimana media merupakan sarana untukgkomuoinikasikan
pengetahun, keterampilan serta teknik-teknik baru
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, aspek kiglam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana efektifitas penggunaan media audio-visdalm
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SWIPAlF
Fityah Pekanbarau?

b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efeldiftanggunaan
media audio-visual dalam proses pembelajaran PéadidhAgama
Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru?

Adapun untuk memproleh data dalam kajian ini malenups
menggunakan teknik Observasi yaitu mengadakan peatga secara langsung
terhadap guru ketika proses pembelajaran berlaggfengan menggunakan :

Rumus P=Fx100%

N

Dari penelitian ini penulis menemukan hasil bahwaosPs
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggamaedia audio visual
di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru kurang efektif. Iail dapat kita lihat dari hasil
rekapitulasi yang penulis buat bahwa jumlah kesdlam frekuensi "ya”
berjumlah 37 jika diprosentasekan menjadi 45,68%darsgkan jumlah
keseluruhan frekunsi "tidak” berjumlah 44 dan afmbiprosentasekan berjumlah
54,32%.



ABSTRACT

Syuib (2011) : The Effectiveness of Using Audio 4 Media in Learning
Process of Islamic Education of Islamic Integraledior High
School of Al-Fityah Pekanbaru

Education is an effort to build and develop humesource that must be
combined by cultural value in the social publicn#oaspects in education that
must be developed continuously in order to suitalliecation for condition made
educators and researcher work to find everythivgeis for education.

The process to give information in learning pracesll influenced the
result of information it self. In order to give orfation interest and easy to
understand by students, automatically the teachienportant to using media as a
tool in learning process. Media is a tool to comioate every message in
knowledge, both of verbal or non verbal. In leagnactivity, media is definite by
something to conduct the information and knowledigeinteraction between
teacher and students directly.

It shows the important role of media in learninggess. There is using as
a tool to communicate every message in knowledg@ereence and new
techniques.

Based on the formulation of the problem, the asplkould be find in this
research as follow:

a. How is the effectiveness of using audio visual raedi learning process of
Islamic education of Islamic Integrated Junior Hi§kchool of Al-Fityah
Pekanbaru?

b. What are the factors that influences of effectiwsnen using audio visual
media in learning process of Islamic educationstrhic Integrated Junior
High School of Al-Fityah Pekanbaru?

In order to get the data in this research welltewvruse observation to the
technique in collecting data. It used by observeedliy the teacher during
learning process. The formula is use as follow:

P = F x100%
N

From the result of the research writer find thatlearning process of
Islamic education of Islamic Integrated Junior Hig@thool of Al-Fityah
Pekanbaru is not effective. It shows from recapttah of all frequency. The
frequency “yes” get score 37 or 45.68% and frequéno” by score 44 or 54.32
%.
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BAB |
PENDAAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah saatu upaya yang paling mendasar untuk
membinaa dan mengembangkan potensi manusia yang harus disesuikan dengan
nilai-nilai kebudayaan yang ada di masyarakat.

Berbagal aspek pendidikan yang perlu dikembangkan secara berkelanjutan
agar pendidikan yang dijalankan sesual dengan kondisi yang ada di lapangan
membuat para pakar pendidikan berkerja secara ekstra untuk menemukan hal
yang terbaik bagi dunia pendidikan.

Proses pembel gjaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikkulum
suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi siswa mencapa tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan, sedangkan tujuan pendidikan itu sendiri pada
dasrnya menggantarkan para siswa menuju kepada perubahan tingkah laku, baik
intelektual, moral, maupun sosial. Dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut siswa
berintraksi dengan lingkungan yang diatur guru melalui proses pengajaran.*

Sekolah suatu lembaga pendidikan forma yang mempunya ttanggung
jawab untuk terus mendidik siswa nya. Untuk itu, sekolah menyelenggarakan
proses pembelgaran sebaga redlisasi dari tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan.

! Thohirin, Media Pembelajaran, Sarana Mandiri, Pekanbaru, 2003, him. 6



Peroses pembelgaran merupakan inti dari proses pendidikan formal di
sekolah, di dalamnya terjadi beberapaa komponen penggagaran. Komponen-
komponen itu apat dikelompokkan kedalam tiga kategori utama yaitu :

1. Guru
2. s atau materi pelgaran
3. Siswa

Intraksi antara ketiga komponen tersebut melibatkan sarana dan prasarana
seperti metode, media dan penataan lingkungan tempat belgar, sehinggaa
terciptanya situasi belggar mengagjar yang memungkikan tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan.?

Guru merupakan penanggung jawab proses pembelgaran di dalam kelas,
karena gurulah yang langsung memberikan kemungkinan bagi siswa agar
terjadinya proses pembeal gjaran yang efektif. Keberhasilan proses pembelgaran
sebahagian besar ditentukan oleh peranan dan kopetensi guru, disebabkan oleh
guru yang berkomponen akan lebih mampu menciptakan lingkungan bealgjar
yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belgar
siswa berada pada tingkat yang optimal .2

Dalam kamus bahasa Indonesia dikemukan bahwa efektif berarti ada
efeknya (akibanya / pengaruhnya / kesanya) manjur atau mujarab, dapat
membawa hasil.* Ada yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan efektifitas

adalah terlaksanakan tugas pokok, tercapainya tujuan, ketetapan waktu, dan

2 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar baru, 1987, him. 65

¥ M, Uzer Usman, Menajdi Guru Profesional, Remaja Rosda karya, Pekanbaru, 2000,
him. 9

* Dekdibud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai pustaka, Jakarta,1990,him. 219



adanya partisipasi anggota (siswa).> Dapat pula diartikan tercapainya berbagai
sasaran yang elah dittentukan pada waktunya dengan menggunakan sumber-
sumber yang telah dialokaikan untuk melaksanakan berbagaai kegitan.®

Proses penyampaian informasi dalam proses pembel garan akan menentukan
bagaimana hasil dari pada penyampaian informas tersebut. Agar proses
penyampaian tersebut kelihatan lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa,
maka guru perlu menggunakan media sebagai sarana pembelgaran. Media
merupakan aat untuk mengkomunikasikan segala macam pengetahuan pesan,
baik secara verbal maupun non verbal. Dalam aktifitas pembel ajaran media dapat
didefenisikan sebagal sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan
dalam intraksi yang berlangsung antara pendidik dengan siswa.”

Ini menunjukan betapa pentingnya paranan media dalam proses pembejan,
dimana media merupakan sarana untuk mengkomunikasikan pengetahun,
keterampilan serta teknik-teknik baru.®

Media pendidikan sebagi salah satu sumber belgjar yang dapat disalurkan
pesan sehingga membantu mengatasi persoalan belgar siswa. Perbedaan gaya
belgjar,minat, integelensi, keterbatasan gaya indra, cacat tubuh atau hambatan
jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi dengan

pemanfaatan media pendidikan.

® Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, remaja Rosda Karya, Bandung, 2004, him. 82

® Sondang P, Siagian, Filsafat Administrasi, Masa Agung, Jakarta, 1989, him. 89

" sutikno, M'S, Menggagas Pembelajaran Efektif Dan Bermakna, NTP Pres, Mataram,
2007, him. 69

8 Thohirin, Bahan Ajar Media Pembelajaran, Fakultas Tarbiyah |AIN Suska Pekanbaru,
2003, him. 16



Dalam proses pembelgjaran media menduduki posisi yang sangat penting
manfaatnya bagi siswa, diantara manfaatnya yaitu :

1. Pembegaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan

motivasi belgjar.

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas makna sehingga dapat dipahami siswa
dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelgjaran dengan baik.

3. metode mengagjar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata guru sehingga tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, apabila guru menggar untuk setigp jam
pelgjaran.

4. siswa lebih banyak melakuakn kegiatan belgar sebab tidak hanya
mendengangar uraian sehingga siswa juga melakukan aktifitas seperti
mengamati, mel akuan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam proses pembelgaran adalah
media audio-visual, penggunaan media audio-visua tesebut dapat melengkapi
berbagai pengalaman dasar yang dimiliki peserta didik, dapat memancing
inspirasi baru, menarik nilai-nilai rekreasi, serta dapat memperlihatkan perlakuan
objek yang sebenarnya® Bekenaan dengan penggunaan media audio-visual
sebagai upaya dalam meningkatkan perhatian siswa di dalam proses pembelgjaran
terdapat beberapa keuntungan di dalam penygjian, yaitu :

1. Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa

ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktek dan lain-lain, Flm

® Mukhtar, Desain Pembelajaran Agama |slam, Misaka Galiza, Jakarta, 2003, him. 12



merupakan pengganti alam sekitar dan bahkan menunjukan objek secara

normal yang tidak dapat dilihat.

2. Film dan vidio dapat menggambarkan suatu proses secara tepat dan dapat
disasikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu.

3. disamping mendorong dan meningkatkan motivasi film dan video
menanamkan sikap dan segi-segi efektif lainya.

4. Film dan video mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran
dan pembahasan dalam kelompok siswa. Bahkan dapat membawa dunia
atau lingkungan di dalam kelas.

Dari keterangan tersebut dapat dismpulkan bahwa penggunaan media
audio-visual berupa film yang dikemas dalam bentuk VCD daapat menggunakan
motivasi belgar siswa. Dimana dengan penggunaan media tersebut siswa tidak
hanya mendengar tetapi dapat juga melihat bagaimana tata cara pel aksanaan yang
sebenarnya. Disamping itu juga, media audio-visua merupakan media yang
mudah didapati dan trjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat dan dapat dibawa
kemana-mana.

Agar penggunaan media dalam proses pembelgaran menjadi efektif, maka
guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media tersebut.
Pengetahuan yang dimaksud menurut Omar Hamalik antaralain :

Media sebagai alat komunikasi gunalebih mengefektifkan proses belgjar
Media berfungsi sebagal aat untuk mencapai tujuan pendidikan
Penggunaan media dalam proses belgjar mengajar

Hubungan antara metode menggjar dengan media pendidikan

Nilai dan manfaat media pendidikan

Memilih dan menggunakan media pendidikan
Mengetahui berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan

NoogkrwdhrE



Mengetahui penggunaan media pendidikan dalam setiap mata pelgaran
yang digjarkan

Melakukan usaha-usaha dalam mediaa pendidikan.’°

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media

pendidikan sangat membantu dalam upaya mencapai keberhasilan proses

pembelgaran, sehingga apa yang diinginkan oleh guru dapat terlaksana sesuai

dengan yang diharapkan oleh seorang guru. Dan oleh karena itu guru harus

memiliki keterampilan dalam memilih yang sesuai dengan materi yang ingin

disampaikan.

1

Media digunakan jika media itu mendukung tercapainya tujuan
instruksional yang telah dirumuskan serta disesuaikan dengan sifat materi
intruksional yang telah dirumuskan.

Efektifitas penggunaan media audio-visua dapat dilihat dari beberapa hal

berikut, diantaranya :

1

2.

Memperbesarnya perhatian siswa.

Memberikan pengelaman yang nyata dapat menumbuhkan kegitan
berusaha sendiri dikalangan siswa.

Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontiniu.

Membangkitkan motivasi dan perangsang belgar siswa.

Daam upaya meningkatkan kualitas pembelgaran pendidikan agama

Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru, dalam proses pembelgjaran para guru telah

menggunakan media audio-visual. Penggunaan media tersebut diharapkan agar

proses pembelgjaran menjadi menarik dan memudahkan bagi peserta didik untuk

1 Omar Hamalik, Media Pendidikan, Citra Aditya, Jakarta, 1994, him. 27



menerima dan memahami materi yang dipelgari, serta adanya semangat dan
motivasi siswa untuk belgjar dengan baik.
Agar media dapat digunakan secara efektif ada tiga langkah utama yang
dilakukan para guru pendidikan agamalslam di SMP IT Al-Fityah, yaitu :
1. Persigpan Sebelum Menggunakan Media
Dalam persigpan ini yang perlu digunakan adalah guru harus lebih awal
mempelgari dan memahami materi yang akan digarkan, kemudian
menyesuaikan media yang akan digunakan dengan materi tersebut.
Sehingga apa yang disampaikan benar-benar mampu dicerna oleeh peserta
didik dan sesuai dengan tujuan pembelgaran yang diharapkan.
2. Kegiatan Selama Menggunkan Media.
Selama mengggunakan media yang perlu diperhatikan oleh guru adalah
suasana ketenagan. Gangguan-gangguan yang dapat menggangu perhatian
dan konsentrasi harus dihindarkan.
3. Kegiatan Tindak Lanjut.
Kegiatan tindak lanjut dilakukan adalah untuk menjgjaki apakah tujuan
telah tercapai. Selain itu, untuk memantapkan pemahaman terhadap materi
yang disampaikan melalui media bersangkutan.
Berdasarkan pengamatan awa yang penulis lakukan di SMP IT-Fityah
Pekanbaru, ditemukan gejala-gejala sebagai berikut :
1. Pada waktu proses pembelgjaran berlagsung sebagian siswa ada yang
bermain-main.

2. Adanya sebagian siswatidak memperhatikan materi yang disajikan.



3. Proses pembelgaran kelihatan monoton terhadap media tampa adanya

kelarifikasi terhadap materi yang disajikan.
Berdasarkan gejaa-gejala tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul ” Efektifitas Penggunaan Media Audio-Visual
Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dsMP IT Al-
Fityah Pekanbaru ”
B. Penegasan Istilah
Untuk |ebih terarahnya dan lebih memahami istilah yang digunakan dalam
judul ini, serta untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian
ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut :

1. Efektifitas : adalah keadaan yang menunjukkan sgauhmana yang
direncanakan atau diinginkan dapat dilaksanakan dan tercapai, semakin
banyak rencana yang dapat dilaksanakan semakin efektif suatu kegiatan
dan dalam arti lain efektifitas juga berarti ada efeknya (akibatnya,
pengaruhnya, kesannya).™

2. Media audio-Visual : aat ataupun sarana belgjar yang dapat dilihat dan
didengar, dalam arti luas media audio-visua adalah aat belgar
menyampaikan pesan yang bersifat fakta (objek, kegjadian, atau informasi
nyata) yang dapat menimbulkan inspirasi baru, menarik perhatian siswa
karena mengandung nilai-nilai rekreas dan dapat melihat objek yang

sebenarnya.

! Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia
,PT Persero, jakarta, 1991, hal. 250



Berdasarkan pernyataan tersebut, dipahami bahwa yang dimaksud dengan
efektifitas penggunaan media audio-visual dalam proses pembelgaran adalah
sgjauhmana ketepatgunaan ataupun tercapainya ssran yang telah ditentukan
dengan menggunakan media audio-visual dalam proses pembelgjaran.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah bahwa
persoalan pokok kajian ini adalah efektifitas penggunaan media audio-visual
dalam proses pembelgaran, maka persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini
dapat diidentifikasi sebagai berikut :

a. Kesiapan guru sebelum proses pembel gjaran berlangsung.
b. Keterampilan guru dalam menggunakan media audio-visual.
c. Kompetens guru dalam pembelgjaran.
d. Efektifitas penggunaan media audio-visual dalam proses pembelgjaran.
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas penggunaan media audio-
visual dalam proses pembelgjaran.
2. Pembatasan Masaah

Sehubungan dengan luasnya persoal an-persoalan yang mengitari kajian ini
seperti yang dikemukakan dalam identifikass masalah, maka penulis
memfokuskan pada efektifitas penggunaan media audio-visual dalam proses

pembelgjaran Pendidikan Agama lslam.
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3. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, aspek kajian dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a. Bagamana efektifitas penggunaan media audio-visua dalam
proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-
Fityah Pekanbarau?
b. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi efektifitas penggunaan
media audio-visual dalam proses pembelgaran Pendidikan Agama
Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan
media audio-visual dalam proses pembelgaran dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.
2. Kegunaan Pendlitian
Adapun temuan-temuan atau hasil penelitian diharapkan berguna
untuk:

a Sebagai informasi bagi SMP IT Al-Fityah tentang efektifitas
penggunaan media audio-visual dalam proses pembelgjaran Pendidikan
Agama ldlam.

b. Sebaga informasi bagi jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau tentang efektifitas penggunaan
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media audio-visual dalam proses pembelgaran Pendidikan Agama
Islam.

Mencaarai dan memperoleh berbagal data serta informasi sebagai acuan
bagi para pendidik bagaimana efektifitasnya sebuah media dalam proses
pembel gjaran.

. Pengembangan wawasan keilmuan penulis dalam bidang Pendidikan

Islam dan yang berkaitan dengan penulisan ilmiah.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Konsep TeoritisMedia Audio-Visual
1. Pengertian Media Audio-Visual
Kata media berasal dari bahasa latin medis yangradtarfiah berarti

"tengah”. Perantara atau pengantar. Dalam bahash media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penepiesan. Media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, ratderi,kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu mengbenpéngetahuan,
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian iniugbuku teks dan lingkungan
sekolah merupakan media secara lebih khusus, pgemgenedia dalam proses
belajar-mengajar cenderung diartikan sebagai #atgrafis photografis, atau
elekronis untuk menangkap, memperoses, dan menyeasabali informasi visual
atau verbaf.
Dalam dunia pendidikan banyak sekali media yan@ddigunakan dalam

proses pembelajaran, diantaranya :

1. Media audio-visual.

2. Media Visual.

3. Media Audio.

4. Media cetak.

5. Media grafis.

! Azhar ArsyadMedia pembelajaran, Rajawali Pres, Jakarta, 2002, him. 3
% 1bid
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Sebagaimana dalam kajian ini penulis membahas ngntfektifitas
penggunaan media audio-visual. Media audio-visuafupakan bentuk media
pembelajaran yang murah dan terjangkau. Media augi@l adalah alat-alat
yang dapat dilihat dan didengar, misalnya film t&avisi.

Media audio dan audio-visual merupakan bentuk medimbelajaran
yang berkaitan dengan indra pendengaran. Pesan giag disampaikan
dituangkan kedalam lambang-lambag auditif baik a&kerfkedalam kata-kata
bahasa lisan maupun non verbal). Teknologi audioali adalah cara
menyampaikan materi atau menghasilkan materi demgamggunakan mesin-
mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pgssan audio-visual.
Pengajaran melalui audio-visual jelas bercirikamakaian perangkat keras
selama proses belajar, seperti mesin proyektor féyme recorder, dan peroyektor
visual yang lebar. Jadi, pengajaran melalui au@oal adalah produksi dan
penggunaan materi yang penyerapannya melalui pgadadan pendengaran
serta tidak seluruhnya tergantung pada pemahantarat@ simbol-simbol yang
serupa

Media audio-visual adalah media instruksional mod@ang sesuai
perkembangan zaman (kemajuan IPTEK) meliputi mgaiey dapat dilihat dan

didengar.

% Asnawir,op. cit., him. 95
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2. Kegunaan Media Audio-Visual
Secara umum media mempunyai kegunaan-kegunaanasbleaigut :

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlatsifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)

2. mengatasi keterbatasa ruang, waktu dan daya.indr

3. Pengunaan media secara tepat dan bervariadi mi@pgatasi sikap pasif
anak didik.

4. Media dapat menanamkan konsep dasr yang besragkikt, dan relistis.
Penggunaan media, seperti gambar, film, modelikyrddn lainnya dapat
memberikan konsep dsaar yang benar.

5. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 1Ratega yang
dilakukan siswa dapat secaara bersama-sama diardg@ada hal-hal
yang dianggap penting sesuai dengan tujuan yamg dicapai.

6. Media memungkinkan adanya intraksi langsung ransaswa dengan
lingkungan. Gejala fisik dan sosial dapat diajaikbmunikasi dengannya.

3. Batasan-batasan Media
Para ahli memberi batasan tentang media sebagalaségntuk dan
saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesaniaf@rmasi. Disamping
sebagai system penyampaian atau pengantar, meaiasgaing diganti dengan
kata mudiator. Medium berarti alat yang turut cantpngah dalam dua pihak dan
mendamaikannya. Dengan istilah mediator media nmjekan fungsi atau
perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektifrardaa pihak utama dalam

proses belajar siswa dan isi pelajaraan
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Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang mediaehliut, berikut

dikemukakan cari-ciri umum yang tekandung padapdiatasan, yaitu :

1.

Media Pendidikan memiliki pengertian fisik yang desa ini dikenal
sebagai hardware( Perangkat keras), yaitu sesuatdabyang dapat
dilihat, didengar atau diraba dengan panca indra.

Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yateykenal sebagai
software(perangkat lunak) yaitu kandungan pesarg yardapat dalam
perangkat keras yang merupakan isi yang inigin séitap pada siswa.
Penekanan media pendidikan terdapat pada visuadia.

Media pendidikan memiliki pengertian alat bantugadoses belajar baik
di dalam maupun di luar kelas.

Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikiasi intraksi guru
dan siswa dalam proses pembelajaran.

Media pendidikan dapat digunakan secara masal lfigesa: radio,
televise) kelompok besar dan kelompok kecil ( nmgalfilm, slide, video,
OHP), atau perongan ( misalnya: modul, computeatiaca tape, kaset,
video recorder)

Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan mamgjeyang berhubungan

dengan penerapan suatu ilfhu.

4. Hal-Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Memilih Media

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam hmemedia, antara

lain tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ketgmaaan, kondisi siswa atau

mahasiswa, ketersedian perangkat kerabardvare) dan perangkat

*1bid.,him. 6
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lunak(software,) mutu teknis dan biaya. Oleh sebab itu, bebetiagizangan yang
perlu diperhatikan antara lain :

1. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjajugn pembelajaran
yang telah ditetapkan. Masalah tujuan pembelajaran merupakan
komponen yang utama yang harus diperhatikan dalamilih media.
Dalam penetapan media harus jelas dan operasspesifik, dan benar-
benar tegambar dalam bentuk perilddahévior).

2. Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggaptinmgendalam
memilih media. Ssuai atau tidaknya antara matenigde media yang
digunakan akan berdampak pada hasil pembelajsaa.si

3. Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar jadinperhatian yang
serius bagi guru dalam memilih media yang sesuagae kondisi anak.
Faktor umur, intelejensi, latar belakang pendidjkardaya, dan lingkunan
anak menjadi titik prhatian dan pertimbangan dalaramilih media
pembelajaran.

4. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkanduag mendesain
sendiri media yang akan digunakan merupakan haj yemlu menjadi
pertimbangan seorang guru. Sering kali suatu maidizggap tepat untuk
digunakan di kelas akan tetapi di sekolah tersetak tersedia media atau
peralatan yang diperlukan, sedangkan untuk merndedgau merancang
suatu media yang dikehendaki tersebut tidak mungkiakukan oleh

guru.
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5. Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan gpag akan
disampaikan kepada audien (siswa) secara tepdiethasil guna.

6. Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan mealias seimbang
dengan hasil yang dicapai.

5.Ciri-Ciri Teknologi Audio-Visual
Adapun ciri-ciri media audio-visual adalah sebdmaikut :

a. Mereka biasanya bersifat linear

b. Menyajikan visual yanmg dinamis

c. Digunaakan dengan cara yang telah ditetapkan sebghioleh perancang
atau pembuatnya

d. Mereka merupakan representasi fisik dari gagasarateu gagasan
abstrak :

e. Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis beltsme dan
kongnitif.

f. Umumnya mereka berorentasi kepada guru dengaratipgkibatan

intraktif murid yang rendah.

(o]

. Keuntungan Media audio-Visual

Berkenaan dengan penggunaan media audio-visuafj@aebpaya dalam
meningkatkan perhatian sisswa, terdapat beeberapantingan dalam
menyajikannya yaitu :

1. Film dan vidio dapat melengkapi pengalaman-pengatardasar dari

siswa ketika mereka membaca, diskusi, berpraktak, ldin-lain. Film

® Asnnawir,Media Pembelajaran, Ciputat Pres, Jakarta, 2002, him. 15
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merupakan pengganti alam sekitar dan bahkan dapatimjukkan objek
yang secara normal tidak dapat dilihat.

2. Film dan video dapat menggambarkan suatu prosesraséepat yang
dapat disaksikan secara berulang jika dipandarg.per

3. Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, fittan video
menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya.

4. Film dan video yang mengandung nilai-nilai posddpat mengundang
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.defilkn dn video,
seperti selogan yang sering didengar, dapat memlthwmia kedalam
kelas.

5. Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompaosabatau kelompok
kecil kelompok yang heterogen maupun perorangan.

6. Film dapat mengambarkan suatu proses, misalny@pmsmbuatan suatu
keteampilan tangan dan sebagainya.

7. Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realitaa pgaimbar dalam
bentuk ekspresi murfi.

7. Kelemahan Media Audio-Visual
Di dalam penggunaan media Audio-visual sebagai diam proses

pembelajaran juga terdapat beberapa kelemahan daglafaksanaannya,
diantaranya adalah :

1. Keanekaragaman audio-visual menyulitkan guru unmnémilih siaran

mana yang baik dan sesuai dengan pelajaran.

® Asnawir,Media Pembelajaran, Ciputat Pres. Jakarta, 2000. him. 96
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2. Alat dan dana yang tidak memungkinkan.erupakan

3. Menyita waktu guru, karena harus menjelaskan latiag pristiwva yang
ada.

4. Tidak setiap guru mampu menjelaskan peristiwa segamblang.

5. Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keteaangang diucapkan
sewakktu film diputar, pengehentian pemutaran akaangganggu
konsentrasi audien.

6. Audien tidak akan dapat mengikuti dengan baik kdilau diputar terlalu
cepat’

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahhwaggeman media
audio-visual secara efektif tergantung bagaimananpetensi guru dalam
menggunakannya atau mengeporasikannya, denganiderpgnggunaan media
dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah kelvutyhaag tidak dapat
diabaikan. Hal ini dapat dipahami mengigat proselsjar yang dialami siswa
tertumpu pada berbagai kegiatan menambah ilmu davasan untuk bekal hidup
dimasa sekarang dan masa akan datang.

Salah satu upaya yang harus ditempuh adalah bagaima&nciptakan
situasi belajar yang memugkinkan terjadinya prgmeggelaman belajar pada diri
siswa dengan menggerakkan segala sumber belajasadarbelajar yang efektif
dan efesien. Dalam hal ini, media pengajaran mé&armpaalah satu pendukung

yang efektif dalam membantu terjadinya proses aetagnggajar.

“Ibid.,
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B. Penelitian Yang Relevan

Nuraini (2006) meneliti tentang pengaruh mediai@awéual terhadap
perhatian siswa dalam proses pembelajaran sejasdiudkyaan Islam di
Madrasah Diniyah Awaliyah Ar-Rahman Pandopo kecam&angkinag. Disini
dijelaskan bahwa media audio-visual mempunyai panggyang sangat besar
terhadap perhatian siswa dalam pembelajaran sejegblndayaan Islam di
Madrasah Awaliyah Ar-Rahman Bangkinag.

Siti Saumiyati (2005) meneliti tentang implementaedia audio-visual
dalam proses pembelajaran fikih di Madrasah AliyBénkalis. Disini juga
dijelaskan implementasi media audio-visual dalaws@s pembelajaran berjalan
seccara efektif dan efesien.

C.Konsep Operasional

Dari konsep teoritis di atas maka indikator ununggukur efektifitas
penggunaan media audio-visual dalam proses peralstepdalah sebagai
berikut:

1. Guru agama Islam menggunakan media audi-visuabségmgan
materi yang Diajarkan

2. Guru Agama Islam menggunakan media audio-visualgaen
waktu yang tersedia.

3. Guru menggunakan media audio-visual sebagai irgeeakikatif.

4. Guru agama Islam terampil dalam menggunbakan meaik -
visual.

5. Guru agama Islam mampu menarik perhatian siswa.
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6. Guru agama Islam mampu menumbuhkan pemikiran yamg b
dengan menggunakan media audio-visual dalam pejatsia
Persiapan siswa sebelum mengikuti proses pembaatajar

7. Guru Agama Islam menjelaskan kembali kepada siesmtang
materi yang disampaikan melalui media audio-visual.

8. Guru Agama Islam mengajukan pertanyaan kepada seshadap
materi yang disampaikan.

9. Guru Agama Islam menyimpulkan materi yang telahamigaikan.

D. Asumsi Dasar
Penelitian ini dilaksanakan dengan asumsi bahwa :
a. Efektifitas penggunaan media audio-visual dalansgs@embelajaran

Pendidikan Agama Islam dipenggaruhi oleh beberakiaff.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
a. Adapun pendlitian ini penulis lakukan pada bulan Juli Tahun 2009
b. Pendlitian ini penulislakukan di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru Riau.

B. Obyek dan Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah guru Pendidikan
Agama Islam. Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah
efektifitas penggunaan media dalam proses pembel gjaran.

C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam SMP IT
Al-Fityah yang berjumlah 1 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memproleh data dalam kajian ini maka penulis menggunakan teknik
sebagai berikut :

1. Observas : yaitu mengadakan pengamatan secara langsung terhadap guru

ketika proses pambel gjaran berlangsung.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

deskriptif kualitatif dengan prosentase. Caranya adal ah apabila semua data telah

22
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terkumpul, lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data kualitatif
dan kuantitatif. Terhadap yang bersifat kualitatif yaitu digambarkan dengan kata
atau
kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memproleh kesimpulan.
Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka
diprosentasekan dan ditafsirkan. Kesimpulan analisis data atau hasil penelitian
dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat (kualitatif).
Dengan rumus sebagai berikut:
Rumus P=Fx100%
Ketaang£ :
P= Persentase jawaban
F= Frekuensi jawaban Responden
N= Jumlah sampel
Angka prosentase tersebut kemudian diinterprestasikan dengan indikator
klasifikasikan :
i, 75%-100% (Efektif)
i 54%-75% ( Cukup efektif)
iii. 40%-55% (Kurang efektif)

iv. 0%-39% ( Tidak efektif)*

! Suahrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis, Rieneka Cipta,
Jakarta, 1998, him. 246



BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Lokasi penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Al-Fityah

Berawal dari keinginan masyarakat untuk mendirikakolah yang
mampu mengembangkan intelektual dan ketakwaan malaullah rasa yang
sangat kuat untuk mewujudkannya. Berangkat dasaalani akhirnya sekolah
tersebut dapat terealisasi sesuai dengan keingarakehendaak masyarakat.

Pada tahun pelajaran 2007-2008 dibukalah pendaftamarid untuk
pertama kalinya dan terjaring sebanyak 26 orand @emgan tenaga pengajar
sebanyak 5 orang dan paada saat itu yang menjadiekesekolahnya adalah
bapak Yon hendri, MA

Melihat perkembangan dari tahun ke tahun, maka padtitu pendiri
merasa perlu untuk membuat suatu menejemen untagungs sekolah tersebut
agar berjalan secara efektif dan efesien. Upayakumeningkatkan mutu terus
dilaksanakan mulai dari restrukturisasi yayasangpers yayasan, pimpinan
sekolah serta rekrutmen guru-guru dengan seleksalsa ketat dan profesional
dibidang masing-masing.

Demikian awal berdirinya SMP IT Al-fityah yang pasaat ini masuk
pada tahun ketiga dengan jumlah siswa 87 orang yhmgtahun ke tahun
semakin bertambah dengan sistem pendidikan yangasdragus dan fasilitas

pendidikan yang sangat lengkap.

24
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2. Keadaan Guru dan Karyawan

Guru adalah komponen terpenting dalam setiap prosetelajaran.
Guru juga banyak menentukan keberhasilan sebuakitakt pembelajaran .
keberadaan guru sebagai tenaga pengajar dalanmdp@md{sekolah) merupakan
salah satu syarat terlaksananya suatu pendidikatatea dalam suatu proses
pembelajaran. SMP IT Al-Fityah Pekanbaru telah rmeesmy tenaga pendidik
(guru) dan karyawan yang dapat memberikan pelajdeampendidikan kepada
siswa di sekolah dan membantu berjalannya adnasissekolah secara baik.
Adapun keadaan guru dan karyawan di SMP IT Al-Fitggelalah sebagai berikut :

TABEL IV.1
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SMP IT AL-FITYAH PEKAN
BARU TAHUN AJARAN 2009-2010

No Nama Jabatan
1) (2) 3)

1 Sanjaya, S.Pd Kepala sekolah
2 Khairullah, S.Pd Waka Kur

3 Hartono, S.Pd Waka Sis, Hum, Sar
4 Evarianti, S.Pd Walas IX

5 Ana Supriatin Walas VIl

6 Yurneli, S.Si Guru

7 Bushamidi, s.Pd Guru

8 Syamsul Mubaroq Guru

9 Tunjiatin, S.Pd Guru

10 Nata Desendra, S.Pd Guru

11 Heri Budiyono, S.Pd.i Guru

12 Riki Susandi TU

Sumber dataSatistik guru SMP IT Al-Fityah, Pekanbaru 2009
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Tabel di atas menunjukkan bahwa tenaga pengaj&MWR IT Al-Fityah

memiliki kualifikasi semuanya, bila dilihat dari lisan masing-masing

tenaga pendidik tersebut.

3. Keadaan siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP IT Al-Fityah) yandamberdiri

sejak tahun 2007 sudah mempunyai siswa sebanyatra88y, perkembangan
sekolah ini mendapat respon positif dari masyaraiaitini dapat kita lihat dari
pertambahan jumlah siswa dari tahun ke tahun. Utebkh jelasnya tentang
keadaan siswa SMP IT Al-Fityah dapat dilihat dabiel di bawah ini :

TABEL IV. 2
JUMLAH SISWA SMP IT AL-FITYAH PEKAN BARU
TAHUN AJARAN 2009-2010

TAHUN AJARAN JUMLAH
2007-2008 26 orang
2008-2009 30 orang
2009-2010 31 orang

Sumber dataSatistik siswa SMIP IT Al-Fityah, Pekanbaru 2009

Adapun tujuan didirikannya SMP IT Al-Fityah adakdbagai berikut :
1. Menampung aspirasi orang tua murid.
2. Melanjutkan pendidikan sekolah dasar yang ada.
3. Menjadi mitra pemerintah dalam melaksanakan wapgajar semilan

tahun.
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Sedangkan tujuan pendidikannya adalah :

1. mengupayakan siswa-siswi yang memiliki agidah berdiadah shahih,
pola pikir beradab, akhlak yang mkuat, fisik selsgmangat, disiplin,
efesien bermanfaat dan mandiri

2. Mengupayakan siswa-siswi yang gemar membaca, salémghargai, bisa
bekerja sama mempunyai rasa ingin tahu yang tingtggral, empati,
percaya diri, kreatif, respect, antusias, tolerartasmemiliki komitmen
yang tinggi terhadap nilai-nilai dan adap yang lokik benar.

4. Kurikulum

Kurikulum SMP IT Al-Fityah Pekanbaru mengacu kep&dakulum
DEPDIKNAS (departemen Pendidikan Nasional), kukalini dimodifikasikan
sedemikian rupa dan diperkaya dengan nilai-nil@islaman dan kemelayuan
sehingga dapat memenuhi target-target out-put sysita melahirkan siswa yang
berprestasi, berakhlak Islami, dekat dengan al#puserta mempu mengenal dan
berinteraksi dengan lingkungannya.

Kurikululm ini diadakan dalam rangka menunjang kekran dan
efektivitas segala kegiatan secara integral, matgdjaran yang diajarkan dapat

kita lihat pada tabel di bawabh ini :
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STRUKTUR KURIKULUM
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Semester Ganijil
No Mata pelajaran Jumlah jam per kelas
VIl Vil IX

1 Quantum Qur’an 2 2 2
2 Tahfiz 2 2 2
3 Pendidikan Agama Islam 2 2
4 lImu Pengetahuan Sosial Terpadu 3 3 2
5 Bahasa Indonesia 4 4
6 Matematika 6 6 6
7 Fisika 4 4 4
8 Biologi 4 4 4
9 Kimia 2 2 2
10 Bahasa arab 2 2 2
11 Bahasa Inggris 4 4 4
12 Teknologi Informasi Komputer 2 2
13 Pendidikan Jasmani 2 2
14 Mentoring Agama Islam 2 2 2
15 Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
jumlah 43 43 41

5. Kurikulum Matrikulasi

Kurikulum ini diadakan dalam rangka menunjang ketaan dan
efektifitas segala kegiatan integral, materi yaitigdkan antara lain :

a. Visi, Misi, Budaya dan Motto SMP IT Al-Fityah

b. Keterampilan belajar efektif (membaca, menulis da@nghafal

efektif)
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c. 12 karakter siswa SMP IT Al-Fityah
d. Bahasa Asing (Bahasa Inggris dan Bahasa Arab)
e. Konsep-konsep dasar matematika sain dan bahasaelsido
f. Komputer
g. Tahsin Al Quran dan Tahfiznya
Matrikulasi ini diberikan pada awal tahun pelajartartuk siswa
seluruh siswa baik yang baru maupun yang lama, lprogram
lebih kurang tiga bulan.
6. Kurikulum Khas SMP IT Al-Fityah
Kurikulum khusus ini mencakup :
a. leadership/ldeaship
b. Jurnal ilmiah
c. Reportase
d. Pembinaan keislaman (Mentoring Islam)
e. Bahasa Arab
f.  Tunjuk ajar melayu
Ketiga bentuk kurikulum diatas diterapkan secarpadu untuk mencapai
out put siswa yang berakidah bersih, ibadah, shatala pikir beradap, akhlak
kuat, fisik sehat, pribadi militan, disiplin, efesj bermanfaat, dan mandiri.
7. Proses pembelajaran dan pendidikan
Proses pembelajaran dan pendidikan secara form@dngesunng
selama lima hari (Senin s.d Jum’at) dimulai puk@7.15 s.d 16.00 wib, hari

sabtu digunakan untuk kegiatan ekstra kurikuleamiatangka memberikan ruang
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eksplorasi dan ekspresi siswa menurut kecendrudgarbakat yang dimilikinya.

Prinsip dan pendekatan pembelajaran yang diteragpdtalah :

1.

kullu maulud yuladu’ala al fitrah

(setiap anak yang dilahirkan itu fitrah, cex,daotensial, unik,)

Masuki dunia mereka dan bawa mereka kedunia gaantum
Teaching)

(Disini guru dan siswa adalah sahabat dimana pehgkekuatan
seorang guru diterima siswa sebagai sahabat yantpmbing bukan
raja yang melarang dan memerintah)

Lisan al hal afshah min lisan al magal

(Nasihat dengan perbuatan jauh lebih efektif ddagaerkataan )
Learning how to learn and how to be a learned

(Pembelajaran bagaimana belajar dan bagaimanaadiesgorang
pembelajar)

Melibatkan secara optimal dan proposional tgéyah pengaruh
yaitu : keluarga, masyarakat dan sekolah.

Active Lerning, siswa dilibatkan dengan makdingmda setiap
kegiatan pembelajaran dan proses pendidikkan.

Teacher-pupil and pupil -teacher

(Baik guru maupun murid memiliki potensi pengetahyzenghayatan
dan pengelamannya sendiri-sendiri terhadap ojdkagyang mereka
pelajari)

Otak 1.000.000,-GB
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(Memaksimalkan potensi otak : kana,kiri, atas, dawdepan, dan

belakang, melalui gerakan-gerakan yang dapat mekabestimulus

terhadap fungsi setiap otak secara integral danbseaig )

Prinsip-prinsip dan pendekatan diatas merupakamrunssur yang
penting dalam upaya menghadirkan masyarakat pejabdlzearning Society)
dalam budaya gemar membaca, saling menghargas k@agmsama, mempunyai
rasa ingintahu yang tinggi, integral, empati, pgacdiri, kreatif, respek, antusias,
mandiri, toleransi, serta memiliki komitmen yanggi terhadap nilai-nilai dan
adab yang baik dan benar.

8. Fasilitas Pembelajaran dan Pendidikan

Sarana untuk memfasilitasi proses pembelajaran paandidikan di
SMP IT Al-Fityah agar dapat berlangsung secararatadalah :

1. Tiap ruang kelas memiliki satu unit komputer untukembantu
pembelajaran lewat audio visual dengan menggunéiamologi digital
library.

2. Perpustakaan induk yang memiliki koleksi lebih kuy2.500 judul buku.

3. Laboratorium komputer dan Digital Library dengarieksi 750 program
(Bahasa, Matematika, Sain, Pengetahuan Sosial jddend Agama Islam
dan sebagainya).

4. Lapangan sepakbola bekerja sama dengan masyagkat.s

5. Kolam renag bekerja sama dengan masyarakat sekitar.

6. Peralatan elektronik yang bersifat Hi-Tech juga ililkm sekolah agar

dapat memudahkan proses pembelajaran dan pendidikan
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7. Ruang tata boga dan tata busana (masih dalam ugaisasi).

8. Sarana olahraga.

a. Batminton

b. Tenis Meja

c. Basket Ball

d. Tenis Lapangan(kerja sama dengan pihak lain)

e. Sepakbola (kerja sama dengan masyarakat sekitar)

f. Fitness

g. Lompat Tinggi

h. Lempar Lembing

I. Lari Estafet

j. Lempar Cakram

9. Ruang BK

10. Labor Komputer

11.Labor IPA
B. Penyajian Data

Sebagai mana yang dijelaskan dalam bab | bahwartypenelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas peragn media audio visual
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam &kktor yang
mempengaruhinya. Pada bagian ini akan disajikan giahg merupakan hasil
yang diperoleh di lokasi penelitian yaitu di SMPATFfityah Pekanbaru.
Data yang disajikan dalam bab ini adalah data ymmglis peroleh dari

hasil observasi yang penulis lakukan dengan gung yaengajar Pendidikan
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Agama Islam di SMP Al-Fityah Pekanbaru yang mengdjek penelitian ini.
Obseravasi ini dilakukan sebanyak 3 kali untukagetielas VII, VIII, dan IX.
Jadi observasi dilakukan sebanyak 9 kali. Data ymerulis kumpulkan melalui
observasi kemudian dikuantitatifkan. untuk selanjat dianalisa sesuai dengan
rumus yang telah ditentukan. Setiap item yang aflarnoat observasi yang
disertai dengan alternatif jawaban “"ya”’ dan ’"tidakUntuk jawaban ya
menunjukkan telah terlaksananya indikator yang htelditentukan dengan
observasi., dan untuk jawaban tidak menunjukkaaktigtrlaksananya indikator
yang telah dilakukan oleh pedoman observasi.

Data yang tercantum dalam bab ini merupakan hasiémasi terhadap
satu orang guru bidang studi Agama Islam di SMRIFFityah Pekanbaru setiap
observasi yang penulis lakukan dapat dilihat sejeauta efektifitas penggunaan

media audio visual dalam proses pembelajaran Pigadidhgama Islam.



Tanggal observasi

TABEL IV. 4
HASIL OBSERVASI EFEKTIFITAS PENGGUNAAN MEDIA AUDIO

VISUAL DALAM PROSES PEMBELAJARAN

DI SMP IT AL-FITYAH

: 7, 14 dan 21 juli 2009
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Kelas VI
Frekuensi TOTAL
No Aspek yang di observasi
YA TIDAK F %

1 Guru agama Islam menggunakan mediao-visual

sesuai dengan materi yang Diajarkan 1 2 3 100
2 Guru Agama Islam menggunakan media a-visual

dengan waktu yang tersedia 1 2 3 100
3 Guru menggunakan media at-visual sebagai interak

edukatif 1 2 e 100
4 Guru agama Islam terampil dalam menggunbakan n

audio —visual 1 2 3 100
5 Guru agama Islam mampu menarik perhatian ¢

1 2 3 100

6 Guru agama Islam mampu menumkan pemikirar

yang baru dengan menggunakan media audio-visual 1 2 3 100

dalam pembelajaran
7 Guru Agama Islam menjelaskan kembali kepada s

tentang materi yang disampaikan melalui media audio 1 2 3 100

visual
8 Guru Agama Islam mengajukan pertanykepada sisw

terhadap materi yang disampaikan 2 1 3 100
9 Guru Agama Islam menyimpulkan materi yang te

disampaikan 1 2 3 100

jumlal

10 17 27 100

P = 10x 100%

27

=37,03%

P = 17x100%

27

=62,96%
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Berdasarkan tabel dia atas, dari hasil observasingak 3 kali yang penulis
lakukan terhadap responden A (kelas VII) tentaraktefitas penggunaan media
audio visual dalam proses pembelajaran Pendidilgam@ Islam yang terdiri dari
9 aspek yang menjadi acuan dapat kita ketahui sebagukut :

Aspek pertama : Guru agama Islam menggunakan media audi-visualasesu
dengan materi yang Diajarkan dari tiga kali obssirtakali
terlaksana dan 2 kali tidak terlasana

Aspek kedua : Guru Agama Islam menggunakan media audio-visual
dengan waktu yang tersedia, dari tiga kali obseridsali
terlaksana dan 2 kali tidak terlaksana

Aspek ketiga : Guru menggunakan media audio-visual sebagai irgerak
edukatif, dari tiga kali obsevasi 1 kali terlaksalaan 2 kali
tidak terlaksana

Aspek keempat :Guru agama Islam terampil dalam menggunbakan media
audi —visual dari tiga kali observasi 1 kali terlaksana dan
2 kali tidak terlaksana.

Aspek kelima : Guru agama Islam mampu menarik perhatian sisseai
tiga kali observasi 1 kali terlaksana dan 2 kadiaki
terlaksana.

Aspek keenam :Guru agama Islam mampu menumbuhkan pemikiran yang
baru dengan menggunakan media audio-visual dalam
pembelajarandari tiga kali observasi 1 kali terlaksana dan

2 kali tidak terlaksana.
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Aspek ketujuh : Guru Agama Islam menjelaskan bamkepada siswa
tentang materi yang disampaikan melalui media audio
visual dari tiga kali observasi 1 kali terlaksana dakaR
tidak terlaksana.

Aspek kedelapan: Guru Agama Islam mengajukan pgatankepada siswa
terhadap materi yang disampaikan, dari tiga kali
observasi 2 kali terlaksana dan 1 kali tidak tesdaia.

Aspek kesembilan: Guru Agama Islam menyimpulkan emayang dari
tigakali observasi 1 kali terlaksana dan 2 kaliakid
terlaksana.

Berdasarkan rekapitulasi terhadap responden A gdagukan sebanyak 3
kali yaitu tentang efektivitas penggunaan mediaauisual menunjukkan bahwa
alternatif "ya” sebanyak 10 Kkali jika di proserdkan sama dengadv,03 %,
sedangkan alternatif jawaban "tidak” sebanyak 1vjka diprosentasekan sama

dengar62,96%



TABEL IV. 5
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HASIL OBSERVASI EFEKTIFITAS PENGGUNAAN MEDIA AUDIO

Tanggal observasi

VISUAL DALAM PROSES PEMBELAJARAN

DI SMP IT AL-FITYAH

: 8, 15 dan 22 juli 2009

Kelas VI
Frekuensi TOTAL
No | Aspek yang di observasi
YA TIDAK F %
1 Guru agama Islam menggunakan media
audio-visual sesuai dengan materi yang 2 1 3 100
diajarkan
2 Guru Agama Islam menggunakan media
2 1 3 100
audio-visual dengan waktu yang tersedia
3 Guru menggunakan media audio-visyal
1 2 3 100
sebagai interaksi edukatif
4 Guru agama Islam terampil dalgm
1 2 3 100
menggunbakan media audi -visual
5 Guru agama Islam mampu menafik
2 1 3 100
perhatian siswa
6 Guru agama Islam mampu menumbuhkan
pemikiran yang baru dengan menggunakan 1 2 3 100
media audio-visual dalam pembelajaran
7 Guru Agama Islam menjelaskan kembali
kepada siswa tentang materi yahg 2 1 3 100
disampaikan melalui media audio-visual
8 Guru Agama Islam mengajukan pertanyaan
kepada siswa terhadap materi yang 1 2 3 100
disampaikan
9 Guru Agama Islam menyimpulkan materi
2 1 3 100
yang telah diberikan
Jumlah
14 13 27 100
P = 14 x 100% P =13x100%
27 27
=51,85% = 48,14%
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Berdasarkan tabel di atas, dari hasil observasirgetk 3 kali yang penulis

lakukan terhadap responden A (kelas VIII) tentafedteritas penggunaan media

audio visual dalam proses pembelajaran Pendidilgam@ Islam yang terdiri dari

9 aspek yang menjadi acuan dapat kita ketahui sebagukut :

Aspek pertama :

Aspek kedua

Aspek ketiga :

Aspek keempat :

Aspek kelima :

Aspek keenam:

Guru agama Islam menggunakan madii-visual
sesuai dengan materi yang Diajarkan, dari tiga Kkali
observasi 2 kali terlaksana dan 1 kali tidak tesdada.

Guru Agama Islam menggunakan medidio-visual
dengan waktu yang tersedia, dari tiga kali obse®&ali
terlaksana dan 1 kali tidak terlaksana.

Guru menggunakan media audio-visebhgai interaksi
edukatif , dari tiga kali observasi 1 kali terlakaadan 2
kali tidak terlaksana

Guru agama Islam terampil dalamgguembakan media
audi -visual, dari tiga kali observasi 1 kali tkdana dan
2 kali tidak terlaksana

Guru agama Islam mampu menarik permaiswa, dari
tiga kali observasi 2 kali terlaksana dan 1 kadiaki
terlaksana.

Guru agama Islam mampu menumbuhlamikipan
yang baru dengan menggunakan media audio-visual
dalam pembelajaran, dari tiga kali observasi 1 Kali

terlaksana dan 2 kali tidak terlaksana



39

Aspek ketujuh : Guru Agama Islam menjelaskan kénkegada siswa
tentang materi yang disampaikan melalui media audio
visual, dari tiga kali observasi 2 kali terlaksashen 1
kali tidak terlaksana.

Aspek kedelapan : Guru Agama Islam mengajukan mpgatn kepada
siswa terhadap materi yang disampaikan, dari taja k
observasi 1 kali terlaksana dan 2 kali tidak tesdaia

Aspek kesembilan: Guru Agama Islam menyimpulkanematang telah
diberikan, dari tiga kali observasi 2 kali terlakaadan
1 kali tidak terlaksana.

Berdasarkan rekapitulasi terhadap responden A giaiukan sebanyak 3
kali yaitu tentang efektivitas penggunaan mediaauisual menunjukkan bahwa
alternatif "ya” sebanyak 14 kali jika di proserdkan sama dengahil,85%,
sedangkan alternatif jawaban "tidak” sebanyak 1Bjika diprosentasekan sama

dengam8,14%



Tanggal observasi

TABEL IV. 6

HASIL OBSERVASI EFEKTIFITAS PENGGUNAAN MEDIA AUDIO

VISUAL DALAM PROSES PEMBELAJARAN
DI SMP IT AL-FITYAH

: 9, 16 dan 23 juli 2009
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Kelas DX
Frekuensi TOTAL
No Aspek yang di observasi
YA TIDAK F %
1 Guru agama Islam menggunakan media
audio-visual sesuai dengan materi yang 2 1 3 100
diajarkan
2 Guru Agama Islam menggunakan media
Co . 1 2 3 100
audio-visual dengan waktu yang tersedia
3 Guru menggunakan media audio-visual
. . . 2 1 3 100
sebagai interaksi edukatif
4 Guru agama Islam terampil dalam
. S 1 2 3 100
menggunbakan media audio -visual
5 Guru agama Islam mampu menarik
- . 1 2 3 100
perhatian siswa
6 Guru agama Islam mampu menumbuhkan
pemikiran yang baru dengan menggunakan 1 2 3 100
media audio-visual dalam pembelajaran
7 Guru Agama Islam menjelaskan kembali
kepada siswa tentang materi yang 1 2 3 100
disampaikan melalui media audio-visual
8 Guru Agama Islam mengajukan pertanyaan
kepada siswa terhadap materi yang 2 1 3 100
disampaikan
9 Guru Agama Islam menyimpulkan materi
. 2 1 3 100
yang telah diberikan
Jumlah
13 14 27 100
P = 13 x 100% P = 14x100%
27 27
=48,14% = 51,85%
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Berdasarkan tabel dia atas, dari hasil observasingak 3 kali yang penulis

lakukan terhadap responden A (kelas IX) tentangitieieas penggunaan media

audio visual dalam proses pembelajaran Pendidilgam@ Islam yang terdiri dari

9 aspek yang menjadi

Aspek pertama :

Aspek kedua :

Aspek ketiga :

Aspek keempat :

Aspek kelima :

Aspek keenam:

acuan dapat kita ketahui sebagukut :

Guru agama Islam menggunakan madii-visual
sesuai dengan materi yang Diajarkan, dari tiga Kkali
observasi 2 kali terlaksana dan 1 kali tidak tesdaia

Guru Agama Islam menggunakan med@ioaisual
dengan waktu yang tersedia, dari tiga kali obsedvali
terlaksana dan 2 kali tidak terlaksana.

Guru menggunakan media audio-visebhgai interaksi
edukatif , dari tiga kali observasi 2 kali terlakaadan 1

kali tidak terlaksana

Guru agama Islam terampil dalamgguembakan media
audi -visual,dari 3 kali observasi 1 kali terlakas& kali
tidak terlaksana.

Guru agama Islam mampu menarik peraiswa, dari
3 kali observasi 1 kali terlaksana dan 2 kali kida
terlaksana.

Guru agama Islam mampu menumbuhlamikipan

yang baru dengan menggunakan media audio-visual
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dalam pembelajaradari 3 kali observasi 1 telaksana dan 2
kali tidak terlaksana.

Aspek ketujuh :  Guru Agama Islam menjelaskan kembali kepada siswa
tentang materi yang disampaikan melalui media audio
visual, dari 3 kali observasi 1 kali terlaksana dan 2 kali
tidak terlaksana.

Aspek kedelapan Guru Agama Islam mengajukan pertanyaan kepadasisw
terhadap materi yang disampaikadari 3 kali observasi 2
kali terlaksana dan 1 kali tidak terlaksana.

Aspek kesembilanGuru Agama Islam menyimpulkan materi yang telah

diberikan,dari 3 kali observasi 2 kali terlaksana dan 1 kali

tidak terlaksana.

Berdasarkan rekapitulasi terhadap responden A giaiukan sebanyak 3
kali yaitu tentang efektivitas penggunaan mediaauisual menunjukkan bahwa
alternatif "ya” sebanyak 13 kali jika di proserdkan sama denga#B,14%,
sedangkan alternatif jawaban "tidak” sebanyak 1l4jika diprosentasekan sama

dengarb1,85%
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TABEL V.7
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI TENTANG EFEKTIFITAS
PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL DALAM PROSES
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SMP IT AL-FITYAH PEKAN BARU

Aspek yang di observasi YA P % TIDAK P %

Guru agama Islam menggunakan media
audio-visual sesuai dengan materi yang 5 61,7% 4 49,3%

digjarkan

Guru Agama Islam menggunakan media

audio-visual dengan waktu yang tersedia | 4 49,3% 5 61,7%

Guru menggunakan media audio-visual
sebagai interaksi edukatif 4 49,3% 5 61,7%

Guru agama Islam terampil dalam
menggunbakan media audi -visual yang 3 37,03% 6 74,07%

diberikan oleh guru denganbaik dan bena

Guru agama Islam mampu menarik
perhatian siswa 4 49,3% 5 61,7%

Guru agama Islam mampu menumbuhkar

=)
w

pemikiran yang baru dengan menggunaka 37,03% 6 74,07%

media audio-visual dalam pembelajaran

Guru Agama Islam menjelaskan kembali
kepada siswa tentang materi yang 4 49,3% 5 61,7%

disampaikan melalui media audio-visual

Guru Agama Islam mengajukan pertanyaan
kepada siswa terhadap materi yang 5 61,7% 4 49,3%

disampaikan

Guru Agama Islam menyimpulkan materi
yang telah diberikan 5 61,7% 4 49%

Jumlah 37 45,68% 44 54,32%
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Berdasarkan hasil rekapitulasi yang terdapat gabal yang dilakukan
sebanyak 9 kali observasi terhadap satu orang bidang studi Pendidikan
Agama Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru dapagldgkan sebagai berikut :

1. Guru agama Islam menggunakan media audio-visuadsdsngan
materi yang diajarkan. berdasarkan dari hasil olaserdapat
diketahui bahwa hasil keseluruhan yaadaksana sebanyak 5 kali,
jika diprosentasekan menjadil,7%, dan yang tidak terlaksana
sebanyak 4 kali dan apabila diprosentasekan me#$ad%. Dengan
demikian berdasarkan kriteria yang ditetapkan pasjzek-aspek ini
cukup efektif, yaitu pada rentang 54%-75%.

2. Guru Agama Islam menggunakan media audio-visualgaen
waktu yang tersedia. berdasarkan dari hasil obserdapat
diketahui bahwa hasil keseluruhan yang terlaksabanyak 4 kali,
jika diprosentasekan menjadi9,3%, dan yang tidak terlaksana
sebanyak 5 kali dan apabila diprosentasekan meéjad?s. Dengan
demikian berdasarkan kriteria yang ditetapkan pastaek-aspek ini
kurang efektif, yaitu pada rentang 40%-55%.

3. Guru menggunakan media audio-visual sebagai irgeedukatif.
berdasarkan dari hasil observadapat diketahui bahwa hasil
keseluruhan yang terlaksana sebanyak 4 Kkali, jikaosentasekan
menjadi49,3%, dan yang tidak terlaksana sebanyak 5 kali dahikapa

diprosentasekan menjadsl,7%. Dengan demikian berdasarkan
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kriteria yang ditetapkan pada aspek-aspek ini lqrafektif, yaitu
pada rentang0%-55%.

. Guru agama lIslam terampil dalam menggunbakan meaik -
visual yang diberikan oleh guru denganbaik dan bémadasarkan
dari hasil observasi dapat diketahui bahwa hassekeuhan yang
terlaksana sebanyak 3 kali, jika diprosentasekamade37,03%, dan
yang tidak terlaksana sebanyak 6 kali dan apabpeosentasekan
menjadi 74,07%. Dengan demikian berdasarkan kriteria yang
ditetapkan pada aspek-aspek ini tidak efektif,uypaada rentang%o-
39%

. Guru agama Islam mampu menarik perhatian sidbwedasarkan
dari hasil observasi dapat diketahui bahwa hassekeuhan yang
terlaksana sebanyak 4 kali, jika diprosentasekamade49,3%, dan
yang tidak terlaksana sebanyak 5 kali dan apabpeosentasekan
menjadi 61,7% . Dengan demikian berdasarkan kriteria yang
ditetapkan pada aspek-aspek ini kurang efektifftuypada rentang
40%-55%

. Guru agama Islam mampu menumbuhkan pemikiran yamg b
dengan menggunakan media audio-visdalam pembelajaran
berdasarkan dari hasil observasi dapat diketahthwaa hasil
keseluruhan yang terlaksana sebanyak 3 kali, jikaosentasekan
menjadi 37,03%, dan yang tidak terlaksana sebanyak 6 kali dan

apabila diprosentasekan menjadi4,07%. Dengan demikian
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berdasarkan kriteria yang ditetapkan pada aspeikasp tidak
efektif, yaitu pada rentan@o-39%

. Guru Agama Islam menjelaskan kembali kepada si®mtang
materi yang disampaikan melalui media audio-visbatdasarkan
dari hasil observasi dapat diketal@ihwa hasil keseluruhan yang
terlaksana sebanyak 4 kali, jika diprosentasekamade49,3%, dan
yang tidak terlaksana sebanyak 5 kali dan apabpeosentasekan
menjadi 61,7% . Dengan demikian berdasarkan kriteria yang
ditetapkan pada aspek-aspek ini kurang efektifftuypada rentang
40%-55%

. Guru Agama Islam mengajukan pertanyaan kepada sesWwadap
materi yang disampaikan, berdasarkan dari hasirghsi dapat
diketahui bahwa hasKeseluruhan yang terlaksana sebanyak 5 Kali,
jika diprosentasekan menjadil,7%, dan yang tidak terlaksana
sebanyak 4 kali dan apabila diprosentasekan me#$ad8%. Dengan
demikian berdasarkan kriteria yang ditetapkan pasjzek-aspek ini
cukup efektif, yaitu pada rentang 54%-75%.

. Guru Agama Islam menyimpulkan materi yang telahedian,
dapat diketahui bahwa hasil keseluruhan yang teatak sebanyak
5 kali, jika diprosentasekammenjadi 61,7%, dan yang tidak
terlaksana sebanyak 4 kali dan apabila diprosemasenenjadi
49,3%. Dengan demikian berdasarkan kriteria yang ditetappada

aspekS-aspek ini cukup efektif, yaitu pada rentt¥p-75%.
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Berdasarkan dari hasil keseluruhan dari hasil ebsempada tabel 1V.7
yang penulis lakukan dengan menggunakan sembilpekasntuk mengetahui
efektifitas penggunaan media audio visual dalansgggembelajaran yaitu : 37
kali terlaksana dan 44 yang tidak terlaksana.

Untuk mendapatkan jumlah keseluruhan dalam prosentigunakan
rumuas sebagai berikut :

P :_F X 100
N
Keterangan :
P= Persentase jawaban
F= Frekuensi jawaban Responden
N= Jumlah sampel
Jadi : P :_7 X 100 45,68%
81

Jadi dapat disimpulkan bahwa efektifitas penggumaedia audio visual
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama IslansMP IT Al-Fityah
Pekanbartikurang efektif ” . Hal ini terbukti dari hasil rekapitulasi yang péia

lakukan pada kelas VILVIII dan IX sebagaimana yatigmpirkan pada tabel

VII.

Hal tersebut di implementasikan kedalam ketegarigypenulis tetapkan

sebelumnya bahwa hasil yang telah diperoleh bisatetjorikan “efektif” apabila
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nilai yang diperoleh 75%-100%, dan "cukup efek&fiabila nilai yang diperoleh
mencapai 54%-75%, dan "kurang efektif " apabilecapai mencapai 40%-55%,
dan "tidak efektif” apabila mencapai 0%-39%.

Disini akan dijelaskan beberapa faktor yang memaeryg efektifitas
penggunaan media audio visual dalam proses peratsiaPendidikan Agama
Islam di SMP IT Al-Fityah Pekanbaru diantaranya :

1. aspek guru : sebagaimana yang saya temukan dilapaagpek guru
mempunyai peranan yang sangat penting dalam menéagdktifan
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan raedia visual
sebagai sarana dalam proses pembelajaran. Disini lguang terampil
dalam menggunakan media dan mengaktualisasikanaj@ndproses
pembelajaran kepada siswa, sehingga proses pearbeldjdak berjalan
sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudalpkdisiaGuru juga
kurang mampu untuk menciptakan interaksi edukagpakla siswa
sehingga proses pembelajaran tidak dapat beg@agan baik. Guru juga
kurang terampil dalam pengelolaan kelas sehinggaegr pembelajaran
tidak berjalan secara kondusif.

2. Aspek siswa : siswa sebagai peserta didik juga mgaigperan yang tidak
kalah pentingnya untuk menentukan efektif atauktidéektifnya suatau
proses pembelajaran. Sebagaimana yang penulis émdkapangan
sewaktu guru menyampaikan materi pembelajaran denganggunakan
media audio visual ada diantara siswa yang tidakpeehatikan dan juga

melakukan aktivitas lain, dan juga ada siswa yatgy-tiduran sewaktu
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materi disampaikan. Jadi pada intinya kurangnygpamespositif yang

dilakukan oleh siswa terhadap materi yang diajar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan analisa yang telah penulikdaksebagaimana yang tertera
pada bab 4 di atas maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengaggunakan media audio
visual di SMP Al-Fityah Pekanbaru kurang efekttal ini dapat kita lihat dari
hasil rekapitulasi yang penulis buat bahwa jumlalsekuruhan frekuensi "ya”
berjumlah 37 jika diprosentasekan menjadi 45,68%lasgkan jumlah
keseluruhan frekunsi "tidak” berjumlah 44 dan afsmbiprosentasekan berjumlah
54,32%. Hal ini sesuai dengan kategori yang tektujis tentukan sebagaimana
berikut:

a. 75%-100% (Efektif)
b. 54%-75% ( Cukup efektif)
c. 40%-55% (Kurang efektif)
d. 0%-39% ( Tidak efektif)
aktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan anedlilio visual dalam proses
pembelajaran adalah :

1) aspek guru : sebagaimana yang ditemukan dilapaagpek guru mempunyai
peranan yang sangat penting dalam mencapai kesfktilalam proses
pembelajaran dengan menggunakan media audio vssimlgai sarana dalam
proses pembelajaran. Disini guru kurang terampdrdanenggunakan media dan

mengaktualisasikannya dalam proses pembelajarpadie siswa, sehingga
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proses pembelajaran tidak berjalan sesuai dengacama pembelajaran yang
sudah disiapkan. Guru juga kurang mampu untuk m&dan interaksi edukatif

kepada siswa sehingga proses pembelajaran tidadt derjalan dengan baik.
Guru juga kurang terampil dalam pengelolaan kedaggga proses pembelajaran
tidak berjalan secara kondusif.

2) Aspek siswa : siswa sebagai peserta didik juga rogaiperan yang tidak kalah
pentingnya untuk menentukan efektif atau tidak ®f®ka suatau proses
pembelajaran. Sebagaimana yang penulis temukapadij@n sewaktu guru
menyampaikan materi pembelajaran dengan menggumaddia audio visual ada
diantara siswa yang tidak memperhatikan dan jugakuakan aktivitas lain, dan
juga ada siswa yang tidur-tiduran sewaktu matesampaikan. Jadi pada intinya
kurangnya respon positif yang dilakukan oleh siseehadap materi yang
diajarkan.

B. Saran
Karena kurang efektifnya penggunaan media audisuali dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Fityatuk itu penulis menyarankan

1. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Isleanddknya selalu
meningkatkan kompetensi ataupun kemampuannya dalanggunakan media
pembelajaran khususnya media audio visual.

2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam agar kiranyatdagnyesuaikan materi
pelajaran dengan media yang dibutuhkan demi teyadsinkronisasi didalam

proses pembelajaran.
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. Kepada guru Pendidikan Agama Islam hendaknya mamnguotivasi siswa agar
siswa selalu semangat dan tertarik terhadap nateeri yang diajarkan.

. Kepada guru Pendidikan Agama Islam agar dapat mesnbaku-buku yang

berhubungan dengan media pembelajaran dan tekmggpeaannya sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif.

. Kepada guru Pendidikan Agama Islam agar dapat nosiigikan siswa sebelum
dan selama proses pembelajaran berlangsung. Dah mi@ngelola kelas dengan
baik.

. kepada sekolah ataupun lembaga-lembaga pendidikdok udapat selalu

meningkatkan kompetensi dan profesionalisme tepagdidik (guru). Agar guru

menjadi guru yang profesional.
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